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ABSTRAK

Rontek adalah kesenian yang berasal dari kabupaten Pacitan. Bermula dari
aktivitas masyarakat melakukan ronda hingga menjadi sebuah seni pertunjukan.
Salah satu desa yang memiliki kelompok Rontek adalah desa Menadi, dengan
nama kelompok Rontek Sawunggaling yang sempat mendapatkan juara sebagai
penyaji terbaik dalam Festival Rontek Pacitan pada tahun 2015 dan 2017. Prestasi
tersebut didapatkan dari hasil proses pembelajaran pada kelompok Rontek
Sawunggaling, sehingga patut untuk diteliti mengenai proses pembelajaran dan
stategi pembelajaran yang digunakan.

Penelitian ini bertujuan mengungkap dan mendiskripsikan Strategi
Pembelajaran kesenian Rontek Sawunggaling di desa Menadi kabupaten Pacitan
sebagai objek penelitian. Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari pelatih, anggota kelompok Rontek
Sawunggaling dan Perangkat Desa/Pamong Desa dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada Kelompok Rontek Sawunggaling.

Hasil penelitian menunjukan cara seorang pengajar dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat, suatu
kelompok kesenian di desa memiliki perbedaan dalam melakukan proses
pembelajaran karena strategi dan metode yang digunakan belum terstruktur. Mulai
dari segi penyampaian, penyajian materi dan evaluasinya. Proses pembelajaran
pada kelompok Rontek Sawunggaling bila dikaitkan dengan Strategi Pembelajaran
ternyata menggunakan strategi yang dikombinasikan atau lebih dari satu strategi
pembelajaran antara lain strategi pembelajaran Ekspositori dan strategi
pembelajaran Kooperatif.

Kata kunci : Rontek, Sawunggaling, Strategi Pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni tradisi yang berkembang di masyarakat tercipta dari hasil ekspresi
masyarakat, hal tersebut tidak menutup kemungkinan seni rakyat mengalami
perkembangan bahkan perubahan perwujudan dan penyajiannya. Koentjaraningrat
dalam bukunya yang berjudul Pengantar llmu Antropologi menyatakan bahwa
kebudayaan manusia telah bertambah dengan kemampuan, serta kepandaian
dalam membuat sesuatu (2015:146-150). Masyarakat memiliki selera masing-
masing untuk mengembangkan kesenian dalam kehidupan, perkembangan seni
pertunjukan tidak terlepas dari aktivitas seniman dengan ide kreatif dan inovasi
baru dalam penyajian sebuah pertunjukan. Seniman berfikir kreatif dan inovatif
dalam mencipta karya seni agar memiliki daya tarik dan dapat diterima
masyarakat.

Karya seni pertunjukan inovatif memiliki beberapa tahapan, untuk
mengawali tahapan tersebut akan lebih baik apabila melibatkan orang
berkompeten atau memiliki keahlian di bidang seni pertunjukan. Orang tersebut
diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dengan metode-metode
pengajaran yang tepat untuk masyarakat, karena pembelajaran pada masyarakat
berbeda dengan pembelajaran pada siswa di sekolah. Perbedaan pembelajaran di
sekolah lebih terstruktur dan tertata, mulai dari persiapan pembelajaran, penyajian
materi dan cara penilaian. Sedangkan pembelajaran pada masyarakat mengarah

kepada pengalaman hidup atau pembelajaran sosial seperti pembelajaran dari



orang yang lebih tua, acara keagamaan dan partisipasi dalam organisasi sosial
(Purwanto, 2014: 96). Memang terdapat beberapa kemiripan pada sikap seorang
pengajar dalam penyampaian materi pembelajaran seperti, penyampaian secara
lisan, menyontohkan dan menirukan agar lebih mudah diterapkan dan lebih cepat
ditangkap oleh peserta didik terlebih kepada masyarakat ketika mengalami sebuah
proses belajar meskipun tidak terstruktur dan evaluasi dilihat secara langsung dari
hasil pengalaman individu.

Penerapan suatu strategi pembelajaran siswa sekolah formal dengan
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan imitasi yang sudah sering di
gunakan oleh pengajar dapat diterapkan pada proses pembelajaran di kelompok
masyarakat. Proses belajar masyarakat terdapat berbagai bentuk pembelajaran,
salah satunya pembelajaran mengarah pada interaksi hubungan sosial
bermasyarakat, sebagai suatu proses sosialisasi yaitu hubungan antara individu
dengan individu dan individu dengan kelompok misalnya kerja bhakti, pengajian,
takziah dan pembelajaran kelompok kesenian di desa. Mengacu pada contoh
terakhir proses pembelajaran pada masyarakat membutuhkan tim penggerak dan
menujuk seorang pengajar untuk menjadi pelatih kesenian di desa, seperti yang
sudah terjadi di kelompok kesenian Rontek Sawunggaling desa Menadi
Kabupaten Pacitan.

Pacitan adalah salah satu kabupaten dengan objek wisata pantai dan goa
yang menarik perhatian wisatawan baik lokal ataupun mancanegara. Selain objek
wisata alam di kabupaten Pacitan terdapat juga seni pertunjukan seperti Kethek

Ogleng, Wayang Beber, Ceprotan dan kesenian Rontek. Dari beberapa kesenian di



kabupaten Pacitan ada satu kesenian yang setiap tahun di Festivalkan yaitu
Rontek. Kesenian Rontek merupakan seni rakyat yang lahir dari masyarakat
kabupaten Pacitan. Rontek dari segi bahasa adalah akronim dari istilah “Ronda
dan Thethek” yang berarti berjaga dengan menggunakan alat komunikasi berupa
kentongan atau orang-orang lokal kabupaten Pacitan biasa menyebutnya dengan
istilah Thethek yang dipukul secara bersama-sama, dengan tujuan untuk
membangunkan orang waktu sahur pada bulan Ramadhan.

Desa Menadi memiliki kelompok Rontek bernama Sawunggaling dengan
anggota kelompok warga desa Menadi dari berbagai usia, strata sosial, dan
pendidikan berbeda-beda. Rontek Sawunggaling dalam tiga tahun terakhir telah
memiliki prestasi dalam perlombaan Rontek sebagai penyaji terbaik Festival
Rontek se-Kabupaten Pacitan tahun 2015 dan 2017. Menjadi salah satu kelompok
yang dipercaya oleh pemerintah kabupaten Pacitan untuk mengikuti Festival
Kebudayaan pada tahun 2016 di Banyuwangi. Beberapa prestasi diraih oleh
Rontek Sawunggaling menjadi pertanyaan tentang penyebab apa yang terjadi di
dalam kelompok tersebut sehingga mendapatkan beberapa prestasi. Beberapa
prestasi yang telah di raih oleh Rontek Sawunggaling tidak hany hasil dari
kekompakan dan ketekunan anggota dalam berlatih. Kehadiran pelatih
memberikan pengaruh besar terhadap proses belajar pada Rontek Sawunggaling,
proses belajar dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.

Mendatangkan pengajar atau pelatih sangat berpengaruh secara signifikan
khususnya bagi masyarakat baik teknik maupun pengetahuan dalam proses

berkesenian. Masyarakat berkembang seiring dengan pembelajaran yang



diberikan oleh pelatih, sebaliknya pelatih dapat memberikan ilmunya sehingga
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas seorang pengajar dalam
menghadapi peserta didik. Pada dasarnya pembelajaran dapat dilakukan dimana
saja. Seorang guru tidak harus dari orang yang berprofesi sebagai guru, tetapi
semua orang dapat menjadi guru ketika orang tersebut memiliki keahlian khusus
atau memiliki pengalaman yang belum pernah dialami orang lain. Pendidikan
merupakan produk dari masyarakat, segala sesuatu yang manusia pelajari
sebagian besar merupakan hasil hubungan timbal balik antar manusia dimanapun
ia berada (Purwanto. 2014: 37).

Bertolak dari hal tersebut penulis tertarik untuk mencari dan menemukan
strategi pembelajaran untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di masyarakat,
karena dibutuhkan metode khusus dan cara penanganan khusus untuk masyarakat.
Strategi yang dimaksudkan adalah pendekatan yang tepat untuk mempermudah
penyampaian materi terhadap peserta didik. Berdasarkan hal tersebut peserta didik
dapat menerima materi yang disampaikan. Pemilihan strategi pembelajaran
disesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi pembelajaran seni pertunjukan Rontek Sawunggaling di
Desa Menadi Kabupaten Pacitan?
C. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan  strategi  pembelajaran  seni  pertunjukan  Rontek

Sawunggaling di Desa Menadi Kabupaten Pacitan.



D. Manfaat Penelitian

1.

a.

Manfaat Teoritis

Menyumbangkan hasil pembelajaran menjadi sebuah ilmu pengetahuan
dan seni yang bermanfaat.

Menambah kualitas sumber daya manusia dengan strategi pembelajaran
yang diterapkan, dirancang dan disesuaikan untuk pembelajaran
masyarakat.

Manfaat Praktis

Mengetahui Strategi Pembelajaran yang digunakan pelatih Rontek
Sawunggaling.

Memberitahu masyarakat luar tentang keberadaan kesenian Rontek Pacitan
juga Rontek Sawunggaling.

Memberikan ilmu baru untuk dapat diterapkan, seperti yang diterapkan

pada Rontek Sawunggaling.

E. Sistematika Penulisan

Hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk skripsi dengan

sistematika penulisan berikut:

1.

BAB | Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,

Tujuan, Manfaat dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka berisi tentang kajian teori dan penelitian yang

relevan dan Kerangka Berfikir.



BAB 11l Metode Penelitian bagian ini membahas pengembangan metode yang
dilakukan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka dan Lampiran.



